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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas XI  Menggunakan Soal Tes Open-Ended Problem Pada Materi Koloid Di SMA/MA Kota
Banda Aceh”. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menjawab soal-soal kimia pada materi koloid yang erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA/MA di kota
Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan angket. Pengolahan
data secara kualitatif dalam bentuk persentase hasil ketercapaian kemampuan berpikir
kreatif pada aspek fluency, flexibility, dan novelty. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil berpikir kreatif pada aspek fluency sebesar 60% di kelas XI IA 4 dengan kategori baik,
36% di kelas XI IA 1 dengan kategori kurang dan 62% di kelas IA 3 dengan kategori baik,
aspek flexibility sebesar 64% di kelas XI IA 4 dengan kategori baik, 41% di kelas XI IA 1
dengan kategori cukup dan 61% di kelas XI IA 3 dengan kategori baik dan aspek novelty
sebesar 52% di kelas XI IA 4 dengan kategori cukup, 37% di kelas XI IA 1 dengan kategori
kurang dan 50% di kelas XI IA 3 dengan kategori cukup. Tingkatan kemampuan berpikir
kreatif yang mampu dicapai oleh siswa dengan presentase tertinggi ialah aspek fluency.
Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa, siswa memberikan respon positif terhadap soal
tes open ended-problem sebesar 81%. Hasil angket tanggapan guru menunjukkan bahwa
semua guru memberikan respon positif terhadap penggunaan soal open-ended problem
sebesar 100%. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan menggunakan soal
open-ended problem siswa lebih mudah mengeluarkan pendapatnya dan dapat membuat
guru mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa.

Kata kunci : Tes open-ended problem, berpikir kreatif, koloid

PENDAHULUAN
Salah satu kemampuan berpikir yang dituntut dalam kurikulum 2013 merupakan

kemampuan berpikir kreatif (Amalia dkk., 2015). Oleh  karena itu, sebagai seorang pendidik
guru harus mampu membuat siswa menjadi pribadi yang kreatif. Selain itu, pembelajaran
kimia merupakan salah satu pembelajaran yang dalam prosesnya menuntut kemampuan
berpikir kreatif (Nahadi dkk., 2015). Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan
menemukan suatu hubungan baru, melihat berbagai subjek dari satu perspektif baru dan
menemukan kombinasi baru dari dua atau lebih konsep yang ada (Evans dalam Nahadi,
2015).

Kemampuan berpikir kreatif adalah hasil interaksi antara individu dan
lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia
berada, dengan demikian baik perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan
dapat menunjang atau menghambat kemampuan berpikir kreatif. Implikasinya adalah
bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Ciri-ciri berpikir
kreatif adalah kecakapan berpikir yang luas, luwes, elaborative dan asli (Nurhayati, 2011).

Pada kenyataannya, gambaran yang tampak dalam bidang pendidikan selama ini,
pembelajaran lebih menekankan pada hafalan dan mencari satu jawaban yang benar untuk
soal-soal  yang diberikan, proses berpikir tingkat tinggi termasuk berpikir kreatif jarang
dilatihkan. Menurut Yusuf dkk. (2009), buku pelajaran yang dipakai siswa kalau dikaji
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secara jujur, semua soal yang dimuatnya kebanyakan hanya meliputi tugas-tugas yang
harus mencari satu jawaban yang benar (konvergen). Kemampuan berpikir divergen, yaitu
menjajaki berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah jarang diukur. Dengan
demikian kemampuan intelektual anak untuk berkembang secara utuh diabaikan.

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diidentifikasi salah satunya dengan
menggunakan tes open-ended problem. Inprasitha (2006) mengungkapkan bahwa
munculnya open-ended berawal dari pandangan bagaimana mengevaluasi kemampuan
siswa secara objektif dalam berpikir tingkat tinggi. Dengan tes open-ended problem
diharapkan dapat membawa siswa untuk menjawab permasalahan dengan banyak cara,
sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan
sesuatu yang baru. Hasil penelitian Nahadi dkk. (2015) menyatakan bahwa siswa memiliki
tanggapan positif terhadap penggunaan soal open-ended problem karena dapat melatih
siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir. Selanjutnya dari hasil penelitian yang
dilakukan Yusuf dkk. (2009) diperoleh bahwa prototype soal open-ended yang
dikembangkan memiliki efek potensial yang positif terhadap hasil tes siswa.

Pembelajaran dengan memberikan soal-soal terbuka ini ditujukan untuk
mengembangkan daya kreatif dan kemampuan berpikir siswa secara maksimal sesuai
dengan kualitas dan tingkat kemampuan siswa yang bersangkutan (Mustikasari, 2010).
Penggunaan soal tes open-ended problem pada materi koloid diharapkan dapat menggali
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diukur melalui jawaban yang siswa berikan.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian tentang “Identifikasi
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI Menggunakan Soal Tes Open-Ended Problem
pada Materi Koloid di SMA/MA Kota Banda Aceh”.

Penggunaan soal open-ended problem ini untuk mengkaji : (1) Bagaimanakah
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI di SMA/MA kota Banda Aceh Tahun Ajaran
2015/2016 dengan menggunakan soal tes open-ended problem pada materi koloid? (2)
Bagaimanakah level tingkat berpikir siswa kelas XI di SMA/MA kota Banda Aceh Tahun
Ajaran 2015/2016 dengan menggunakan soal tes open-ended problem pada materi koloid
sesuai dengan kriteria berpikir kreatif? (3) Bagaimanakah tanggapan guru dan siswa
terhadap soal tes open-ended problem yang diujikan untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas XI di SMA/MA kota Banda Aceh Tahun Ajaran 2015/2016  pada materi
koloid?

Adapun tujuan penulisan ini adalah: (1) Mengetahui kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas XI di SMA/MA kota Banda Aceh Tahun Ajaran 2015/2016 dengan menggunakan
soal tes open-ended problem pada materi koloid. (2) Mengetahui level tingkat berpikir siswa
kelas XI di SMA/MA kota Banda Aceh Tahun Ajaran 2015/2016 dengan menggunakan soal
tes open-ended problem pada materi koloid sesuai dengan kriteria berpikir kreatif. (3)
Mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap soal tes open-ended problem yang diujikan
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI di SMA/MA kota Banda Aceh
Tahun Ajaran 2015/2016  pada materi koloid.

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah: (1) Tes yang diberikan
dapat membantu siswa mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kreatifnya terutama
pada materi koloid. (2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
peneliti, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
koloid. (3) Sebagai bahan masukan bagi para pengajar untuk menggunakan soal open-
ended problem sebagai tes yang dapat mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa.

Menurut Nurhayati (2011) kecakapan berpikir kreatif adalah keterampilan individu
menggunakan proses berpikir untuk menghasilkan gagasan yang baru yang konstruktif
berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang rasional maupun persepsi dan intuisi
individu. Selanjutnya Munandar (1999) mengungkapkan bahwa berpikir kreatif adalah
berpikir untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dengan
penekanan pada ketepatgunaan dan keragaman jawaban. Berpikir kreatif merupakan suatu
hal yang penting untuk dilakukan dan perlu dilatihkan pada siswa mulai dari jenjang
pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan menengah (Istianah, 2013).

Berpikir kreatif merupakan berpikir yang mencerminkan kelancaran, keluwesan,
orisinal dan kemampuan mengelaborasi dengan mengembangkan, memperkaya, memerinci
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suatu gagasan, dimana proses berpikir kreatif menurut Nurhayati (2011), dapat dilihat
melalui:
1) Kelancaran

Kelancaran sebagai kemampuan untuk: (a) mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah, atau pertanyaan, (b) memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal, dan (c) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

2) Keluwesan
Keluwesan sebagai kemampuan untuk: (a) menghasilkan gagasan, jawaban atau
pertanyaan yang bervariasi, (b) dapat melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda, (c) mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, dan (d)
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

3) Keaslian
Keaslian sebagai kemampuan untuk: (a) melahirkan ungkapan yang baru dan unik, (b)
memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan (c) mampu membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.

4) Keterperincian
Keterperincian sebagai kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan,
memerincinya sehingga menjadi lebih menarik.

Kemampuan berpikir kreatif anak dan orang dewasa dapat dinilai dengan
menggunakan “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)”. Tiga komponen yang
digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif melalui TTCT adalah kefasihan
(fluency), fleksibilitas (fleksibility) dan kebaruan (novelty). Pengertian lebih jelasnya (Silver,
1997) sebagai berikut :
1) Kefasihan (fluency) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah dengan beberapa

alternatif jawaban  (beragam) dan benar.
2) Fleksibilitas (flexibility) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah dengan dengan

cara yang berbeda.
3) Kebaruan (novelty) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah dengan beberapa

jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan satu jawaban yang tidak biasa dilakukan
oleh siswa pada tahap perkembangan mereka atau tingkat pengetahuannya.

Instrumen dalam pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa adalah soal open-ended problem. Beberapa peneliti mendefinisikan
soal open-ended problem sebagai berikut: Hancokck (dalam Yuliana, 2015) menyatakan
bahwa soal open-ended problem adalah soal yang memiliki lebih dari satu penyelesaian
yang benar. Selain itu Hancock mengemukakan pula bahwa pertanyaan open-ended
problem sering diartikan sebagai pertanyaan yang mempunyai jawaban yang benar lebih
dari satu. Sejalan dengan itu Berenson (dalam Yuliana, 2015) mengidentifikasi masalah
open-ended problem sebagai tipe masalah yang mempunyai banyak penyelesaian dan
banyak cara penyelesaiannya.

Soal tes open-ended problem dapat memancing kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan melatih siswa menemukan fakta yang baru. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mustikasari dkk. (2010), kegiatan pembelajaran dengan memberikan soal-soal open-ended
problem biasanya membawa siswa dalam menjawab pemasalahan dengan banyak cara dan
mungkin juga banyak jawaban yang benar sehingga mengundang potensi intelektual dan
pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang baru.

Menurut Education Scotland (2012) pertanyaan open-ended problem yang baik
adalah sebagai berikut:
1) Menampilkan konteks kehidupan nyata yang relevan
2) Harus memiliki lebih dari satu jawaban
3) Siswa seharusnya dapat menjawab pertanyaan dalam waktu lima menit
4) Jawaban yang diberikan siswa lebih dari mengingat fakta

Soal-soal open-ended memberikan peluang kepada siswa untuk memberikan banyak
pemecahan masalah dengan banyak strategi pemecahan masalah, sehingga dengan
beragamnya jawaban yang diberikan siswa tersebut guru dapat mendeteksi kemampuan
berpikir siswa.  Dengan memberikan soal-soal open-ended proses berpikir siswa dapat
tergambar atau ditelusuri melalui jawabannya. Dengan demikian guru akan mendapat
banyak informasi berkenaan dengan kemampuan berpikir siswa (Mustikasari dkk., 2010).
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Selanjutnya Yuliana (2015) menyatakan bahwa ciri terpenting dari soal open-ended
problem adalah tersedianya kemungkinan dapat serta tersedia keleluasaan bagi siswa untuk
memakai sejumlah metode yang dianggapnya paling sesuai dalam menyelesaikan soal itu.
Dalam arti, pertanyaan pada bentuk open-ended problem diarahkan untuk menggiring
tumbuhnya pemahaman atas masalah yang diajukan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat non-eksperimental,

karena ciri utama penelitian kualitatif adalah fokus penelitian, berupa kasus atau fenomena.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian berfokus pada hasil
jawaban siswa serta hasil tanggapan guru dan siswa terhadap soal tes open-ended problem
yang diujikan. Penelitian dilakukan di SMA/MA yang ada di kota Banda Aceh, yaitu SMAN 16
Banda Aceh, MAN Rukoh Kota Banda Aceh dan SMAN 4 Banda Aceh. Pemilihan sekolah ini
dikarenakan kemampuan berpikir kreatif harus dimiliki oleh seluruh tingkatan siswa.
Sekolah tersebut juga belum pernah menggunakan instrumen tes open-ended problem.
Penelitian ini dimulai dari bulan April-Juli 2016.

Adapun populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA/MA kelas XI yang ada di
kota Banda Aceh. Sampel dalam penelitian ini adalah sampel yang dipilih secara purposive
sampling, sebanyak 74 responden yang terdiri dari 25 responden dari siswa kelas XI IA 3 di
MAN Rukoh Kota Banda Aceh, 14 responden dari siswa kelas XI IA 1 di SMAN 16 Banda
Aceh , dan 31 responden dari siswa kelas XI IA 4 di SMAN 4 Banda Aceh. Kemudian 4 orang
guru kimia kelas XI yang terdiri dari 2 orang guru di SMAN 4 Banda Aceh, 1 orang guru di
MAN Rukoh Kota Banda Aceh dan 1 orang guru di SMAN 16 Banda Aceh.

Penelitian identifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan soal
tes open-ended problem ini dimulai dari analisis materi pembelajaran dan penyesuaian
ruang lingkup  materi dengan kurikulum. Selanjutnya pembuatan soal open-ended problem
yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan aspek berpikir kreatif. Soal yang telah
disusun selanjutnya dilakukan validasi, tujuan validasi adalah untuk menguji kelayakan isi,
kebahasan, dan penyajian. Komponen kelayakan isi mencakup kesesuaian dengan
intelegensi siswa, kebenaran susunan materi pembelajaran, dan manfaatnya. Ahli yang
berperan sebagai validator soal ini adalah dua orang dosen pendidikan kimia. Setelah
melakukan beberapa perbaikan dan mendapat pernyataan bahwa soal yang disusun sudah
valid, selanjutnya dilakukan penelitian pada sampel penelitian yang telah ditentukan.

Penelitian dilakukan dengan memberi pengarahan terlebih dahulu pada siswa
mengenai cara pengisian soal open-ended problem, kemudian siswa mengisi soal dan
angket yang dibagikan. Tindakan pengumpulan data dari guru dilakukan sesuai dengan
waktu yang dimiliki guru untuk mengisi angket. Pengolahan data jawaban soal dan angket
ini yang menjadi landasan pembahasan dalam skripsi ini. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes open-ended problem serta angket untuk siswa dan guru.
Angket atau kuisioner ini jenisnya terbuka, serta berisikan pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Soal tes open-ended problem
memiliki 7 butir pertanyaan serta angket siswa dan guru memiliki 5 butir pertanyaan.

Hasil validasi menunjukkan bahwa 100% validator memberi tanggapan positif, selain
itu validator juga memberikan masukan baik dari tampilan soal, isi materi dan beberapa
kunci jawaban yang perlu ditambah agar memudahkan peneliti dalam mengevaluasi hasil
jawaban siswa. Setelah divalidasi maka dilakukan perbaikan kembali untuk melengkapi
kekurangan yang disarankan oleh validator. Pendapat maupun saran validator menjadi
pertimbangan utama dalam menyusun komponen penting dalam soal tes open-ended
problem.

Pengumpulan data dilaksanakan dengan pengisian soal tes open-ended problem dan
angket. Pengisian soal dilakukan untuk mengetahui hasil ketercapaian aspek berpikir kreatif
siswa, selanjutnya pengisian angket dilakukan untuk mendapatkan tanggapan siswa dan
guru terhadap soal tes open-ended problem pada materi koloid. Data yang diperoleh dari
penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif ini
digunakan untuk memperoleh data dan informasi secara holistik tentang kemampuan
berpikir kreatif siswa serta tanggapan guru dan siswa terhadap soal open-ended problem
pada materi koloid.
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Pada tes open-ended problem, kemampuan berpikir kreaftif siswa dianalisis melalui
jawaban yang siswa berikan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara
memberikan kode pada jawaban siswa, dan memberikan skor pada setiap jawaban yang
siswa berikan berdasarkan rubrik penilaian, selanjutnya menghitung skor total tes untuk
setiap aspek berpikir kreatif dan menentukan nilai presentase kemampuan berpikir kreatif
untuk setiap aspek yang muncul pada seluruh siswa. Presentase dihitung dengan rumus
menurut (Purwanto, 2010) sebagai berikut :

NP = × 100
Keterangan:
NP = nilai presentase
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksismum
Untuk menentukan tingkatan berpikir kreatif siswa, peneliti menganalisis

ketercapaian tiga aspek berpikir kreatif seperti pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1 Penskoran tingkat berpikir kreatif siswa

Kriteria kreativitas
Ket Skorfluently flexibility novelty

√ √ √ Sangat
kreatif

4

√ √ - Kreatif 3
√ - √
- √ - Cukup

kreatif
2

- - √
√ - - Kurang

kreatif
1

- - - Tidak
kreatif

0

(Sumber: Siswono, 2011).
Setelah memberikan skor berdasarkan jawaban siswa yang diberikan dengan melihat

ketercapaian tiga aspek berpikir kreatif seperti yang tertera pada Tabel 1.1. Selanjutnya
menjumlahkan skor yang didapat siswa dari seluruh soal yang dikerjakan dan
mengkonversikan skor yang didapat dalam bentuk presentase dan mengkategorikan
kemampuan berpikir kreatif siswa  seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2 Interpretasi tingkat berpikir kreatif siswa
Presentase pencapaian
aspek berpikir kreatif

Kategori tingkat berpikir
kreatif

81 - 100 Sangat Baik

61 - 80 Baik

41 - 60 Cukup

21 - 40 Kurang

0 - 20 Sangat Kurang

(Sumber: Riduwan, 2010)

Teknik analisis data yang digunakan untuk angket adalah analisis deskriptif
persentase. Tehnik ini digunakan untuk melihat persentase tanggapan/respon guru. Rumus
yang digunakan untuk menghitung persentase adalah (Sudijono, 2005) := × 100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Menggunakan Soal Tes Open-Ended
Problem

Kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi koloid telah diidentifikasi dengan
menggunakan soal tes open-ended problem. Ada tiga komponen yang diteliti yaitu, pada
aspek fluency, flexibility, dan novelty. Pencapaian kemampuan berpikir kreatif ini dilihat
berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa. Jawaban dianalisis berdasarkan rubrik dan
pedoman penskoran. Sebagai data pendukung digunakan data angket tanggapan guru dan
siswa terhadap instrumen tes yang diberikan. Hasil perhitungan ketercapaian berpikir
kreatif terantum pada Tabel berikut.

Tabel 1.3 Ketercapaian Aspek Berpikir Kreatif Siswa pada Tes
Open-Ended Problem

Nama Kelas
Ketercapaian Aspek Berpikir Kreatif(%)

fluency flexibility novelty

XI IA 4 60 64 52

XI IA 1 36 41 37

XI IA 3 62 61 50

Aspek Fluency
Aspek fluency disebut juga dengan aspek kefasihan, siswa dikatakan memiliki

kefasihan dalam menyelesaikan soal jika dapat menyelesaikan masalah dengan jawaban
bermacam-macam yang benar berdasarkan logika (Siswono, 2005). Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan pada beberapa SMA/MA di kota Banda Aceh, untuk aspek fluency
diperoleh data di kelas XI IA 4 dan XI IA 3 secara berurut masing-masing adalah sebanyak
60% dan 62%, keduanya termasuk dalam kategori baik. Hal ini menandakan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan berbagai macam solusi dari
permasalahan yang diberikan pada soal open-ended problem. Sedangkan di kelas  XI IA 1
diperoleh hasil sebesar 36% dengan kategori kurang.

Gambar 1.1 Grafik Ketercapaian Aspek Fluency pada Tiap Butir Soal

Aspek flexibility
Menurut Siswono (2005) Aspek flexibility adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah tidak hanya dengan satu cara saja tetapi dapat dilakukan dengan dua cara atau
lebih yang berbeda dan benar. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada beberapa
SMA/MA di kota Banda Aceh, aspek flexibility yang diperoleh di kelas XI IA 4 dan XI IA 3
secara berurut masing-masing adalah sebesar 64% dan 61%, keduanya termasuk dalam
kategori baik. Sedangkan di kelas XI IA 1 diperoleh hasil sebesar 41% dengan kategori
kurang.

Siswa dikatakan memenuhi aspek ini jika dapat menyelesaikan soal dengan dua cara
atau lebih yang berbeda dan benar. Kemudian jawaban siswa dianalisis menggunakan
pedoman penskoran sehingga diperoleh beberapa jawaban dengan nilai tertentu seperti
pada Gambar 4.2 berikut.
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Gambar 1.2 Grafik Ketercapaian Aspek Flexibility pada Tiap Butir Soal

Aspek novelty
Aspek novelty disebut juga aspek kebaruan, siswa  memiliki kebaruan dalam menyelesaikan
masalah bila dapat membuat jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya atau yang
umum diketahui siswa (Siswono, 2005). Berdasarkan hasil analisis, pada aspek ini
persentase siswa di kelas XI IA 4 dan XI IA 3 memperoleh skor masing-masing 52% dan
50%. Sedangkan siswa kelas XI IA 1 memperoleh skor 37% dengan kategori kurang. Data
hasil ketercapaian siswa pada aspek novety terilhat pada Gambar 4.3.

Gambar 1.3 Grafik Ketercapaian Aspek Novelty pada Tiap Butir Soal

Rendahnya hasil yang diperoleh siswa pada beberapa aspek dikarenakan siswa
belum terbiasa menjawab soal berbentuk open-ended problem sehingga siswa masih
mengalami kesulitan dan kebingungan dalam menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Mustikasari, dkk (2010) yang menyatakan bahwa siswa belum terbiasa
diberikan soal dalam bentuk open-ended, sehingga siswa masih canggung dan kurang
kepercayaan diri untuk mengerjakan soal open-ended yang diberikan. Selain itu hasil tes
juga dipengaruhi oleh model pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan selama
proses pembelajaran berlangsung. Siswa kelas XI IA 4 dan XI IA 3 memiliki ketercapaian
berpikir kreatif yang lebih tinggi dikarenakan selama proses pembelajaran koloid, guru
menggunakan model pembelajaran kooperatif juga mengarahkan siswa untuk membuat
peta konsep sehingga siswa lebih cenderung mengingat permasalahan koloid dengan baik,
sedangkan siswa kelas XI IA 1 masih menggunakan model pembelajaran yang berpusat
pada guru dengan metode ceramah.

Berdasarkan ketiga aspek yang diteliti, hasil perolehan skor tertinggi yang mampu
dicapai siswa adalah pada aspek fluency, yaitu sebanyak 12,24% siswa mampu
memperoleh skor 4, sedangkan pada aspek flexibility dan novelty dijawab benar dengan
skor 4 masing-masing sebesar 4,69% dan 8,37% siswa. Hal ini menandakan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan berbagai macam solusi dari
permasalahan open-ended yang diberikan. Aspek fluency ini merupakan aspek berpikir
kreatif yang berada diurutan terendah jika dibandingakan dengan aspek flexibility dan
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novelty (Siswono, 2011). Oleh karena itu ketercapaian pada aspek ini memperoleh hasil
yang tertinggi. Sedangkan siswa yang memperoleh skor 2 sebesar 67,55% terdapat pada
aspek novelty yang menandakan sangat sedikit siswa yang menjawab soal dengan tingkat
kebaruan yang tinggi. Persentase perolehan skor aspek berpikir kreatif siswa bisa dilihat
pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 1.4 Persentase Skor Aspek Berpikir Kreatif Siswa

Skor
Persentase Aspek Berpikir Kreatif

Siswa
Fluency Flexibility Novelty

4 12 5 8
3 21 47 5
2 50 30 67
1 12 13 15
0 5 5 5

Total 100 100 100

Tanggapan Siswa Terhadap Soal Tes Open-Ended Problem Pada Materi Koloid
Tanggapan siswa terhadap Soal Tes Open-Ended Problem Pada Materi Koloid dengan
menggunakan angket. Pengisian angket dilakukan oleh 70 siswa yang berasal dari SMAN 4
Banda Aceh, SMAN 16 Banda Aceh, dan MAN Rukoh Banda Aceh. Data tanggapan siswa
terhadap soal tes open-ended problem pada materi koloid dapat dilihat pada Tabel 1.5.

Tabel 1.5 Hasil tanggapan siswa kelas XI di SMA/MA N 1 Kota Banda Aceh.

No Pertanyaan
Frekuensi

(f)
Persentase

(%)
Ya Tidak Ya Tidak

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1

Apakah  anda belum pernah
menjawab soal  tes evaluasi kimia
dalam bentuk open-ended problem
(seperti terlampir)?

63 7 90 10

2
Apakah anda mengalami kesulitan
dalam menjawab soal tes open-
ended problem pada materi koloid?

41 29 59 41

3

Apakah  anda  merasa lebih leluasa
mengungkapkan pendapat anda
dengan menggunakan soal tes
open-ended problem (seperti
terlampir)?

61 9 87 13

4
Apakah anda ingin soal tes open-
ended problem ini diterapkan pada
pembelajaran lainnya?

49 21 70 30

5
Apakah  ada manfaat yang anda
dapat dari soal tes open-ended
problem pada materi koloid?

68 2 97 3

Persentase Respon Positif 81
Persentase Respon Negatif 19
Berdasarkan hasil tanggapan siswa secara keseluruhan diketahui bahwa persentase

tanggapan positif siswa sebanyak 81% dan persentase tanggapan negatif sebanyak 19%
sehingga dapat dikatakan bahwa tanggapan siswa secara keseluruhan sangat baik terhadap
penggunaan soal tes open-ended problem pada materi koloid.

Tanggapan Guru Terhadap Soal Tes Open-Ended Problem Pada Materi Koloid
Secara keseluruhan terlihat bahwa guru sependapat jika menggunakan soal tes

open-ended problem pada materi koloid dapat memudahkan guru dalam melatih
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kemampuan berpikir kreatif siswa dan memudahkan guru untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa. Tanggapan guru terhadap soal tes open-ended problem
pada materi koloid dapat di lihat dari data Tabel 1.6 berikut:
Tabel 1.6 Hasil Tanggapan Guru terhadap soal tes open-ended problem pada materi koloid.

No Pertanyaan
Frekuensi (f) Persentase(%)

Ya Tidak Ya Tidak

1

Apakah  Bapak/Ibu belum pernah
menggunakan soal tes Open-ended
Problem (seperti terlampir) untuk
evaluasi  hasil belajar?

4 0 100 0

2

Menurut pendapat Bapak/ Ibu, apakah
soal tes Open-ended Problem (seperti
terlampir) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa?

4 0 100 0

3

Apakah  soal tes Open-ended Problem
ini dapat memudahkan Bapak/Ibu
dalam mengidentifikasi kemampuan
berpikir kreatif siswa?

4 0 100 0

4
Apakah  Bapak/Ibu tertarik untuk
menyusun soal tes Open-ended Problem
(seperti terlampir) pada materi lain?

4 0 100 0

5
Apakah  ada manfaat yang Bapak/Ibu
dapat dari soal tes Open-ended Problem
pada materi koloid?

4 0 100 0

Persentase Respon Positif 100
Persentase Respon Negatif 0

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1) Secara keseluruhan berdasarkan hasil tes open-ended problem, di kelas XI IA 4 dan XI

IA 3 aspek fluency dapat tercapai dengan kategori baik, aspek flexibility dapat tercapai
dengan kategori baik, dan aspek novelty dapat dicapai dengan kategori cukup.
Sedangkan di kelas XI IA 1 aspek fluency dapat tercapai dengan kategori kurang, aspek
flexibility dapat tercapai dengan kategori baik, dan aspek novelty dapat dicapai dengan
kategori kurang.

2) Aspek kemampuan berpikir kreatif yang mampu dicapai oleh siswa dengan presentase
tertinggi ialah aspek fluency.

3) Secara keseluruhan siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan soal tes open
ended-problem pada materi koloid sebanyak 81% dan respon positif yang diperoleh
melalui angket tanggapan guru sebesar 100%.

4) Soal tes open ended-problem membuat siswa lebih leluasa mengungkapkan pendapatnya
dan dapat memudahkan guru dalam mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti merekomendasikan beberapa saran

sebagai berikut: (1) Guru disarankan lebih sering menggunakan soal open-ended problem
pada materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. (2) Perlu dilakukan penelitian selanjutnya yang
berpotensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. (3) Dapat dilakukan
penelitian tentang soal open-ended problem pada materi kimia lainnya sehingga siswa tidak
hanya diuji dengan soal yang menuntut satu jawaban benar.
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